BAB ||
PERSPEKTIF TEORITISSTRATEGI DAKWAH, MAJELIS TA’LIM dan
KELAS SOSIAL MENENGAH
A. Kajian Tentang Strategi Dakwah
1. Pengertian Strategi

Kehidupan sosial masyarakat tidak dapat terhindar dari berbagai
problem sosial mulai dari problem ekonomi, budaya, biologis, psikologis,
secara tidak langsung permasalahan sosia tersebut juga menjadi
tantangan dalam aktifitas dakwah. Selan itu munculnya paham
Radikalisme, Liberalisme, sekularisme juga menjadi perhatian tersendiri
daam dakwah. Maka dari itu dakwah sebagai aktifitas sosial harus
memiliki strategi dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut agar
dakwah mencapai efektifitas dalam operasionalnya.

Istilah strategi umumnya dikenal di kalangan militer, karena
berkaitan dengan strategi operasi dalam perang. Strategi dalam pengertian
ini, berarti “ilmu tentang perencanaan dan pengerahan operasi militer
secara besar-besaran” atau berarti pula, kemampuan yang terampil dalam
menangani dan merencanakan sesuatu. Mengapa perlu strategi, karena
untuk memperoleh kemenangan atau tujuan yang diharapkan harus

diusahakan, tidak datang begitu sgja.*

! Acep Aripudin & Syukardi sambas, Dakwah Damai Pengantar Dakwah Antarbudaya, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2007) h, 138.
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Strategi berasal dari bahasa Yunani: strategia yang berarti
kepemimpinan atas pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia
berasal dari kata strategos yang berkembang dari kata stratos (tentara)
dan kata agein (memimpin). Istilah strategi dipakai dalam konteks militer
sejak zaman kejayaan Y unani-Romawi sampai masa awal industrialisasi.?
Seiring berkembangnya waktu kata strategi mulai digunakan dalam
kegiatan masyarakat.

Dibidang ilmu komunikasi, Onong Uchjana Effendi dalam buku
berjudul “dimensi-dimensi komunikasi” menyatakan bahwa : Strategi
Komunikas merupakan panduan dari perencanaan komunikasi
(communication planing) dan managemen (communication mang emen)
untuk mencapal suatu tujuan. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut
strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya
secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan
(approach) bisa berbeda beda sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan
kondisi” (1981:84).3
Pengertian Dakwah

Sedangkan arti kata dakwah ditinjau dari etimologi atau bahasa,
kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da’a -yad’u- da’watan,
artinya mengajak, menyeru, memanggil. Warson munawwir,

menyebutkan bahwa dakwah artinya adalah memanggil (to call),

2 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Sudi Komunikasi (Y ogyakarta : Graha llmu, 2011)

h, 227.

® Onong Uchjana Effendi, dimensi-dimensi komunikasi (Bandung: PT.Rosdakarya, 1981) h. 84.
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mengundang ( to invite ), menggjak (to summon), menyeru (to propose),
mendorong (to urge) dan memohon (to pray).*

Taufig Yusuf Al-Wa’iy mendefinisikan dakwah dalam bukunya
figih dakwah ilallah yaitu dakwah adalah sebuah usaha melalui perkataan
dan perbuatan untuk mengajak orang lain kepada da’i, atau kepada
perkataan atau perbuatan yang diinginkan da’i.° Definisi ini dapat
difahami sebagai sebuah usaha mengajak orang lain melalui perkataan
dan perbuatan agar mereka mau memeluk islam, mengamalkan agidah
dan syari’atnya.

Ali Aziz merumuskan definisi dakwah dari para ahli dalam
bukunya ilmu dakwah serta dikaitkan dengan fenimena dakwah, yaitu
dakwah merupakan proses peningkatan iman dalam diri manusia sesuai
syari’at Islam. Proses merupakan kegiatan berkesinambungan dan terus
menerus, peningkatan iman termanifestasi pada peningkatan pemahaman,
kesadaran dan perubahan, syari’at 1slam merupakan pembeda bagi defiisi
dakwah secara umum, bahwa segala kegiatan dakwah harus berdasarkan
Al-Qur’an dan Hadits.

Dari beberapa definis tersebut maka penulis menyimpulkan
dakwah sebagai suatu aktifitas mengajak manusia melalui lisan, tulisan

dan atau perbuatan agar melakukan perbuatan yang ma’ruf (baik) dan

4 Warson Munawwir, Kamus Al-Munawir, (Surabaya : Pustaka Progressif, 1994), h. 439.

® Taufiq Yusuf Al-Wa’iy, Figih Dakwah Ilallah, Terjemahan oleh Soan Abbas, Akhrudin, Basuki
Ali Subagyo (Jakarta: Al-1"tishom, 2011) h, 9.

®Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2009) h, 19 — 20.
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mencegah pada perbuatan munkar (buruk) dengan tujuan untuk mencapai

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Daam keillmuan dakwah memiliki beberapa unsur yang perlu
dikgi yaitu da’i/ Pendakwah, mad’u/mitra dakwah, pesan dakwah,
metode dakwah, media dakwah dan efek dakwah.”

1. Da’i/ Pendakwah, dalam istilah ilmu komunikasi da’i bertindak
sebagai komunikator, yaitu penyampai pesan dakwah. da’i yang
menyampaikan pesan secara lisan umumnya disebut dengan Ustadz,
Kyai, TuanGuru, Muballigh dil.Demikian pula penyampai dakwah
melalui tulisan dan tindakan juga disebut sebagal da’i. Selain dapat
dilakukan perorangan atau individu dakwah juga dapat dilakuan
dengan kelompok atau lembaga, demikian ini juga disebut dengan
pendakwah

2. Mad’u/mitra dakwah dalam istilah komunikasi disebut dengan
komunikan/ penerima pesan. Kendatipun demikian mitra dakwah
bukanlah objek pasif yang hanya menerima pesan. Namun mitra
dakwah juga aktif dalam interpretasi pesan, memberi feedback dan
yang terpenting melaksanakan kandungan pesan dakwah.

3. Pesan dakwah adalah materi dakwah, dalam hal ini materi bukanlah
satu-satunya hal yang berkaitan dengan logistik, namu yang dimaksut

materi adalah muatan pesan yang disampaikan oleh da’i dan selalu

" 1stilah dalam unsur-unsur dakwah tersebut mengacu pada istilah yang digunakan oleh Ali Aziz
dalam bukunya Illmu Dakwah.
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bertolak ukur pada Al-Qur’an, Hadits, pendapat uama, Kisah dan
wawasan kelslaman lainya.

4. Metode dakwah, adalah cara daam penyampaian dakwah. metode
dakwah adalah pembahasan yang akan dikedepankan pada peneitian
ini, maka akan dibahas lebih pada sub bab berikutnya.

5. Media dakwah, adalah alat untuk menyampaikan pesan dakwah,
media adalah unsur tambahan dalam dakwah, dakwah dapat dilakukan
meskipun tanpa menggunakan media. Seiring kemauan zaman
banyak alat yang dapat digunakan untuk berdakwah misalnya sgja
media elektronik dil. selain itu media dakwah juga termasuk pada
sarana dan prasaranal perlengkapan pelaksanaan dakwah seperti tepat,
Icd proyektor, makalah dlil.

6. Efek dakwah, adalah hasil yang diinginkan setelah teadinya
pengiriman pesan, yaitu berupa perubahan perilaku kearah yang lebih
baik, walaupun hal ini kebanyakan tidak terjadi seketika namun butu
proses.Tahapan efek yang diharapkan vyaitu, Efek Kognitif/
pemahaman, Efek afektif/ penerimaan berupa perubahan sikap dan
Efek bihavioral yaitu efek perubahan perilaku.

Proses penyelanggaraan dakwah terdiri dari berbagai aktivitas
dalam rangka mencapa nilai tertentu. Nilai tertentu yang diharapkan
untuk dicapai dalam proses penyelengaraan dakwah disebut tujuan
dakwah. Setiap penyelenggaraan dakwah harus mempunyai tujuan. Tanpa

adanya tujuan tertentu yang harus diwujudkan, maka penyelenggaraan
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dakwah tidak mempunya arti apa-apa. Bahkan hanya merupakan
pekerjaan sia-sia yang akan menghabiskan tenaga, pikiran dan biaya.®
Nilal idedlis atau cita-cita mulia yang hendak dicapai dalam
aktifitas dakwah adalah tujuan dakwah.? Tujuan dakwah harus diketahui
oleh setiap pendakwah agar aktivitas dakwah mempunyai makna. Asmuni
Syukir dalam 1lmu dakwah membagi tujuan dakwah menjadi dua:
1. Tujuan Umum dakwah
Tujuan umum dakwah adalah suatu yang hendak dicapa dalam
seluruh aktivitas dakwah. Tujuan ini masih bersifat global jadi setiap
langkah yang dilakukan akan selalu mengarah kesana. Sama halnya
dengan tujuan utama dakwah yaitu nilai-nilai muliah hasil akhir dari
seluruh aktifitas dakwah.
Asmuni Syukir mendefinisikan tujuan dakwah adalah menyampaikan
risalah syari’at Allah SWT kepada seluruh ummat manusia (baik yang
telah beriman maupun yang masih belum beriman), risalah tersebut
yang telah diwariskan oleh Nabi Muhammad SAW. Dan hasil akhir
dari tujuan dakwah adalah tujuan hidup yang ingin dicapai setiap
manusia yaitu kebahagiaan didunia dan akhirat.
2. Tujuan Khusus Dakwah
Tujuan khusus dakwah adalah perumusan tujuan dan penjabaran dari
tujuan umum dakwah. Agar dalam pelaksanannya dapat diketahui

dengan jelas kemana arahnya. Ataupun jenis kegiatan apa yang akan

8 Abdul Rosyad Saleh, Manajenem Dakwah |slam (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1986) h, 19.
® Samsul Munir Amin, llmu Dakwah ( Jakarta: AMZAH, 2009) h. 58
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dikerjakan, kepada sigpa akan berdakwah, dengan cara apa dan
bagaimana.

Untuk mewujudkan tujuan utama dakwah harus dirumuskan nilai-
nilai dan hasil akhir yang diinginkan agar dapat diketahui secarajelas arah
setiap aspek kegiatan dakwah.

Tujuan khusus dakwah sebagai terjemahan dari tujuan umum
dakwah dapat digambarkan antara lain sebagai berikut:

a. Menggjak manusia yang telah memeluk agama Islam untuk selalu
istigomah dalam meningkatkan tagwanya kepada Allah SWT.
Dengan tujuan ini nilai yang diharapkan yaitu mitra dakwah dapat
selau mengerjakan perintah Allah SWT dan meninggalkan segala
laranganNya.
Secara operasional tujuan tersebut dapat dilakasanakan dengan:
1. Menganjurkan dan menunjukkan perintah-perintah Allah SWT.

Dan menunjukkan apa sgjalarangan Allah SWT

2. Menunjukkan reward/ pahala yang didapat ketika melaksanakan
perintah Allah SWT dan menunjukkan ancaman yang didapat jika
mengerjakan perkara yang dilarang Allah SWT.

b. Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih muallaf.

Penanganan terhadap kaum yang masih baru memeluk islam berbeda

sehingga rumusan tujuan tidak sama artinya disesuaikan dengan

kemampuan dan keadaan. Berikut beberapa tujuan yang lebih khusus.
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Menunjukkan bukti ke Esaan Allah SWT dengan beberapa
Ciptaannya.

Menunjukkan keuntungan bagi orang yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT.

Menunjukkan Ancaman Allah SWT bagi yang ingkar kepadaNya.
Mengajurkan untuk berbuat baik dan mencegah pada kejahatan.
Mengajarkan Syari’at Allah SWT .

Memberi tauladan yang baik

c. Mendidik dan mengagar anak-anak agar tidak menyimpang dari

fitrahnya.

Tujuan ini dapat dijabarkan menjadi tujuan yang lebih khusus

agar terarah dalam pel aksanaannya:

1

2.

Menanamkan rasa keagamaan pada anak
Memperkenalkan gjaran Islam.

Melatih untuk mengerjakan gjaran-gjaran Islam.

M embiasakan akhlag mulia.

Mengajarkan membaca dan mengamalkan Al-Qur’an.

Berbakti kepada orang tua. DII.

3. Pengertian Strategi Dakwah

ahli

Setelah mengkaji definisi strategi dan dakwah berikut beberapa

mengemukakan definis tentang strategi dakwah. Diantaranya,
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Asmuni Syukir bependapat bahwa strategi dakwah artinya metode, siasat,
taktik atau manuver yang digunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah.™

Anwar Arifin berpendapat bahwa strategi dakwah adalah
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan
dijalankan, guna mencapai tujuan. Merumuskan strategi dakwah, berarti
memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu yang dihadapi di
masa depan, gunamencapai efektifitas atau mencapai tujuan.™

Al-Bayanuni dalam IImu Dakwah Ali Aziz mendefinisikan strategi
dakwah (manahij al-da’wah) sebagai ketentuan- ketentuan dakwah dan
rencana-rencana yang dirumuskan untuk kegiatan dakwah.

Dalam bukunya Dakwah Damai Acep Aripudin mengutip pendapat
Abu Zahrah dalam Ad-Dakwah li Islam bahwa strategi dakwah islam
adalah perencanaan dan penyerahan kegiatan dan operasi dakwah Islam
yang dibuat secara rasional untuk mencapa tujuan-tujuan Islam yang
meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.*®

Sedangkan Ali Aziz mendefiniskan strategi dakwah sebagai
perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapal tujuan dakwah tertentu. Dan ada dua ha yang menjadi
perhatian dalam mendefinisikan strategi dakwah yaitu, pertama, strategi

merupakan rencana kerja (rangkaian kegiatan dakwah) belum sampai

19 Asmuni Syukir Srategi Dakah |slam, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 32.

1 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Study Komunikasi, (Yogyakarta : Graha |lmu,
2011) h, 227.

2Ali Aziz, 1lmu Dakwah(Jakarta : Kencana, 2009) h, 351.

B3 Acep Aripudin & Sukardi Sambas, Dakwah Damai Pengantar Dakwah Antar Budaya,
(Bandung: PT.Remaja Rosdakaya, 2007) h. 138.
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pada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu,
oleh karena itu sebelum menentukan strategi harus merumuskan tujuan
yang jelas serta dapat diukur keberhasilannya.*

Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada definis yang
dikemukakan oleh Ali Aziz yaitu strategi merupakan suatu perencanaan
yang berisikan rencana kegiatan dakwah belum sampai pada tindakan dan
strategi tersebut disusun untuk mencapai tujuan tertentu.

Strategi  yang digunakan dalam usaha dakwah harusah
memperhatikan beberapa asas dakwah, diantaranya adalah™ :

1. Asas filosofis : Asas ini membicarakan masalah yang erat
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses
atau aktifitas dakwah.

2. Asas kemampuan dan keahlian da’i (achievement and professionalis) :
asas ini menyangkut pembahasan mengenai kemampuan dan
profesionalisme da’i sebagai subjek dakwah

3. Asassosiologis: Asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan
dengan situas dan kondisi sasaran dakwah. Misanya, politik
pemerintah setempat, mayoritas agama disuatu daerah, filosofis
sasaran dakwah , sosiokultural sasaran dakwah dan sebagainya.

4. Asas psikologis: Asas ini membahas masalah yang erat hubungannya
dengan kejiwaan manusia. Seorang da’l adalah manusia, begitu pula

sasaran dakwahnya yang memiliki karakter unik dan berbeda satu

¥ Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2009) h, 349.
15 Samsul munir amin
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sama lain. Pertimbangan-pertibangan masalah psikologis harus
diperhatikan dalam proses pel aksanaan dakwah.

5. Asas efektifitas dan efisiensi: maksud asas ini adalah didalam aktifitas
dakwah harus diusahakan keseimbangan antara biaya, waktu maupun
tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya. Sehingga
hasilnya dapat maksimal.

Dengan mempertimbangkan asas-asas di atas, seorang da’i hanya
butun memformulasikan dan menerapkan srategi dakwah yang sesuai
dengan kondisi mad’u sebagai objek dakwah. *°

4. Perbedaan Strategi Dakwah dan M etode Dakwah

Pembahasan antara strategi dakwah dan metode dakwah sering kali
dibahas dalam satu bab pada beberapa referensi. Hal ini menunjukkan
bahwa keduanya terdapat keterkaitan satu sama lain. Secara sederhana
strategi dakwah adalah rencana kegiatan dakwah (belum pada tindakan),
sedangkan metode dakwah adalah langkah teknis pelaksanaan strateg
dakwah.

Ali aziz menyebutkan beberapa istilah yang berhubungan dengan
metode dakwah dan diurutkan sesuai dengan fungsinya. Dimulai dari
istilah pendekatan (nahiyah/ approach), strategi (manhaj/ strategy),
metode (ushlub/ method), teknik (tharigah/ technique), dan taktik

(syakilah/tactic)."”

16 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah ( Jakarta: AMZAH, 2009) h. 107-108.
Y Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2009) h, 346.
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Pendekatan adalah langkah awal dalam proses dakwah, yaitu
bagimana sudut pandang pendakwah terhadap mitra dakwahnya baik dari
sis pendidikan, social, ekonomi, budaya dil. Menurut Toto tasmara
pendekatan dakwah adalah cara-cara yang dilakukan oleh seorang
muballigh (komunikator) untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan
kata lain dakwah harusah mengutamakan penghargaan pada diri
manusia.’®

Samsul Munir menyebutkan dua pendekatan dakwah yang dapat
dilakukan :

1. Pendekatan Struktural, yaitu pengembangan dakwah melalui
struktural pemerintahan, sehingga dalam pemerintahan ada wakil
(pelaku dakwah) yang memperjuangkan pengembangan dakwah
secaraformal.

2. Pendekatan kultural: pengembangan dakwah nonformal misalnya
melalui  pengembangan masyarakat, kebudayaan dan bentuk
nonformal lainya.™

Istilah selanjutnya yaitu strategi dakwah, setelah menentukan
pendekatan dakwah yang pas untuk mad’u dengan karakteristik tertentu,
seorang da’i akan menyusun strategi dakwahnya. Diawali dengan
memahami tujuan dakwah secara umum dan tujuan spesifik yang

diinginkan dalam proses dakwah tersebut, misalnya suatu lembaga

8 Ali Aziz, llmu Dakwah, h. 347.
19 Samsul Munir Amin, [lmu Dakwah ( Jakarta: AMZAH, 2009) h. 109.
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memiliki vis dan mis tersendiri, maka ada langkah-langkah selanjutnya
untuk mencapai tujuan tersebut.

Setelah menentukan tujuan dakwah, maka akan timbul pertanyaan
“bagaimana mencapai tujuan tersebut?”. Dari sinilah da’i akan
menentukan metode penyampain pesan dakwah, menentukan pesan apa
yang dibutuhkan mad’u pada tipologi tertentu, dengan media apa dakwah
akan disampaikan, dan metode ini akan dilaksanakan dengan teknik dan
taktik yang lebih spesifik. Dan jawaban atas pertanyaan tersebut tidak
terlepas dari pendekatan yang sudah ditentukan oleh da’i.

Strategi dakwah dan metode dakwah sangat berbeda, strategi
dakwah masih sebuah rumusan rencana kegiatan dakwah sedangkan
metode dakwah adalah cara untuk merealisasikan strategi dakwah yang
telah disusun untuk mencapai tujuan dakwah dengan efisien. Selain itu
metode dakwah juga membutuhkan teknik dan taktik dalam
operasionalnya.

. Bentuk-Bentuk Strategi Dakwah

Ali Aziz sendiri membagi strategi dakwah menjadi 3 berdasar
beberapa ayat Al-Qur’an, diantaranya Al-Bagarah ayat 129 dan 151, Ali-
Imran ayat 164, Al-Jumu’ah ayat 2. Keempat ayat ini memiliki pesan
yang sama yaitu tentang tugas para Rasul sekaligus difahami sebagai
strategi dakwah. Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan tiga strategi dakwah,

Srategi Tilawah (membacakan ayat-ayat Allah SWT), Strategi Tazkiyah
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(menyucikan jiwa), Strategi Ta’lim (mengagarkan Al-Qur’an dan al-
Hikmah. *°

1. Srategi Tilawah (membacakan ayat-ayat Allah SWT), dengan
strategi ini mitra dakwah diminta mendengarkan penjelasan pendakwah
atau mitra dakwah, membaca sendiri pesan yang ditulis oleh pedakwah.
Pesan Aya-ayat Allah SWT tidak hanya yang tersurat dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah namun kejadian sekeliling yang menjadi tanda kekuasaan
Allah serta dapat diambil pelgaran juga merupakan pesan dakwah.
Transfer pesan ini menggunakan indra pendengaran dan pengelihatan dan
ditambah akal yang sehat™, setrategi tilawah lebih fokus pada ranah
kognitif mitra dakwah.

2. Srategi Tazkiyah (menyucikan jiwa), jika strategi tilawah
melalui indra pengelihatan dan pendengaran, maka strategi tazkiyah
melalui aspek kegliwaan. Salah satu misi dakwah adalah menyucikan jiwa
manusia. Jiwa yang kotor dapat menimbulkan masalah baik individu
maupun sosial, karena tanda jiwa yang kotor dapat dilihat dari gejala jiwa
yang tidak stabil dan keimanan yang tidak istigomah® seperti akhlag
tercelalainya seperti serakah, sombong, kikir dan sebagainya.

3. Strategi Ta’lim (mengajarkan Al-Qur’an dan al-Hikmah Strategi
Ta’lim (menggjarkan Al-Qur’an dan al-Hikmah, Strategi ini hampir sama

dengan strategi tilawah yaitu mentransformasikan pesan dakwah. Akan

% |bid, Ali Aziz, h. 354-355,

! Terdapat pada surat al-Mulk ayat 23.

2 |stigomah dalam kamus yunus berarti tegak lurus. Artinya tetap pada ketaatan kepada Allah
SWT.
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tetapi strategi ta’lim bersifat lebih mendalam, dilakukan secaraformal dan
sistematis. Strategi ini hanya dapat diterapkan pada mitra dakwah yang
tetap, dilakukan secara rutin dan memiliki target yang jelas. Dalam
strategi ini pendakwah harus menyusun tahapan-tahapan pembelgjaran,
sumber rujukan, target dan tujuan yang ingin dicapai, dan tentunya
strategi ini membutuhkan waktu yang lama. Strategi ini dilakukan oleh
Rasullah SAW dengan mengagjarkan Al-Qur’an pada para sahabat
sehingga para sahabat mampu menghafal dan melaksanakan isi
kandungan Al-Qur’an . Pada masa kini strategi ini digunakan di
pesantren-pesantren dan pergurun tinggi, dengan tujuan untuk memberi
pemahaman tentang ilmu figih, ilmu tafsir, ilmu hadits dil.

Dalam menyusun strategi dakwah selain memperhatikan asas
dakwah juga harus memperhatikan mangemen perencanaan yang
strategis, minimal memperhatikan unsur SWOT vyaitu Strength
(Keunggulan), Weakness (Kelemahan), Opportunity (Peluang), Threat
(ancaman) yang dimiliki atau dihadapai organisasi dakwah.

Strategi dakwah membutuhkan penyesuaian yang tepat, yakni
dengan memperkecil kelemahan dan ancaman serta memperbesar
keunggulan dan peluang. Pola penyesuaian ini disebut oleh M. Natsir
Sebagai dakwah bi al-hikmah (dakwah dengan bijaksana).?® antaralain:

a. Bijak dalam mengenal golongan.

b. Bijak dalam memilih saat harus bicara dan harus diam.

%M. Natsir, Fighud Dakwah (Bandung: Firma Hasmar, 1984) h, 161-236.
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c. Bijak daam mengadakan kontak pemikiran dan mencari titik
pertemuan sebagai tempat bertolak untuk maju secara sistematis.

d. Bijak tidak melepaskan Shibghoh.

e. Bijak memilih dan menyusun kata yang tepat.

f. Bijak dalam cara perpisahan.

0. Bijak dengan arti keteladanan yang baik (uswah hasanah lisan dan
al-hal)

6. Metodedan Teknik Dakwah

Untuk merealisasikan strategi dakwah maka dibutuhkan metode
dakwah. Seperti penjelasan sebelumnya bahwasannya strategi itu merujuk
pada rumusan perencanaan untuk mencapai suatu tujuan. Maka dari itu
untuk mencapai tujuan dakwah tidak cukup hanya berhenti pada
perencanaan tapi langkah kongkretnya juga harus dilakukan yaitu dengan
metode dakwah. Karena metode adalah cara yang dapat dilaksanakan
untuk menjalankan strategi.

Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan da’i untuk
menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk mencapai
tujuan dakwah.*Menurut Said al-Qahtahani, metode atau cara dalam
berdakwah adalah ilmu yang berkaitan dengan bagaimana menyampaikan
dakwah secara langsung dan bagaimana menghilangkan hal-hal yang

mengganggu kelancaran dakwah.”

2 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 21
% Sa’id ibn Ali ibn Wahf al-Qahthani, Mugawwimat al-Da“iyah al-Najih fi Dhau" al-Kitab wa
alSunnah: Mafhum waNazharwaTathbiqg, h. 91
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Menurut Ali Aziz, setidaknya ada tiga karakter yang melekat
dalam metode dakwah yaitu®:

1) Metode dakwah merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan
arah strategi dakwah yang telah ditetapkan. la bagian dari strategi
dakwah.

2) Karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa
konseptual, metode dakwah bersifat lebih konkrit dan praktis. la harus
dapat dilaksanakan dengan mudah.

3) Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektifitas dakwah,
melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan dakwah.
Setiap strategi memiliki keunggulan dan kelemahan. Metodenya
berupaya menggerakkan keunggulan tersebut dan memperkecil
kelemahannya.

Landasan umum metode dakwah yaitu QS. An-Nahl ayat 125:

E;/,T’
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“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk’.

% Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 358.



48

Pada ayat tersebut terdapat kerangka metode dakwah yang sangat
akurat. Kerangka dasar tentang metode dakwah yang terdapat dalam ayat
tersebut antaralain:

a  Bil-Hikmah

Menurut Quraish Shihab hikmah berarti yang paling utama dari
segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. la adalah
pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau
kekeliruan. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang digunakan
atau diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan
yang besar serta menghalangi terjadinya mudarat atau kesulitan yang
besar atau yang lebih besar.”’

Kata hikmah memiliki padanan dalam bahasa Indonesia dengan
“bijaksana” yang berarti: 1) selalu menggunakan akal budinya
(pengalaman pengetahuaannya), arif dan tajam pikirannya, 2) pandai
dan ingat-ingat.®® Hikmah juga diartikan suatu pendekatan
sedemikian rupa sehingga objek dakwah mampu melaksanakan apa
yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tanpa paksaan, konflik
maupun rasa tertekan. Dalam bahasa komunikasi disebut sebagai
frame of reference, field of reference dan field of experience, yaitu

situasi total yang mempengaruhui sikap pihak komunikan.

%’ M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, Volume 7
(Jakarta:Lentera Hati, 2002), 384

8 Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah: Respon Da i Terhadap Dinamika Kehidupan
di Kaki Ciremai (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 9.
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Penulis menyimpulkan bahwasannya metode bil hikmah
mengedepankan akal pikiran baik dari sisi pendakwah dan mitra
dakwah. Dalam menggunakan metode bil hikmah pesan dakwah
lebih baik disertai dengan bukti secara ilmiah karena metode ini
relevan jika digunakan pada mitra dakwah terdidik yang berfikiran
kritis karena bisa saja dalam penyampaian dakwah bil hikmah akan
timbul pertanyaan atau pernyataan dari mitra dakwah.

Metode bil hikmah salah satu implementasinya berbentuk dakwah
dengan metode diskusi. Ali Aziz menyebutkan diskusi sebagai
metode dakwah adalah bertukar fikiran tentang suatu masalah
keagamaan sebagai pesan dakwah antar beberapa orang dalam
tempat tertentu. Dalam diskus tentunya tidak hanya sekedar
bertanya tetapi juga memberikan sanggahan atau usulan.?

Dalam menerapkan metode diskusi pendakwah harus menjaga
wibawanya dengan bersikap tenang, berhati-hati, cermat dan teliti
dalam memberikan materi dan memberikan jawaban atas sanggahan
peserta, agar diskus tidak dianggap sebagai sarana saling
menjatuhkan tapi sebagai wadah untuk menemukan kebenaran
secara bers ama.

Fungs dari metode diskus ini yaitu pembinaan kepribadian
individu-individu muslim, karena menurut JD Parera diskus

memiliki lima fungsi yaitu: Pelaksanaan sikap demokrasi, pengujian

2 Al Aziz, Ilmu Dakwah, h.368.
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sikap toleransi, pengembangan kebebasan pribadi, latihan berfikir,

penambahan pengetahuan dan pengalaman, kesempatan aktualisasi

diri dalam sikap inteligen dan kreati

f,30

J.D Parerajuga menjelaskan teknik pelakasanaan diskusi. Teknik ini

dibagi berdasarkan tugas dalam diskusi. Yang pertama tugas

pemimpin diskusi dalam hal ini moderator dan atau pendakwah:

1

2.

3.

Menjelaskan makasud dan tujuan diskusi
Menjamin kelangsungan diskusi secarateratur dan tertib.
Memberikan anjuran dan ajakan agar setiap peserta mengambil
peran dalam diskusi.
Merumuskan dan menyimpulkan beberapa hasil kesepakatan
bersama.
Mempersiapkan Laporan.

Tugas sebagai peserta diskusi :
Turut mengambil bagian diskusi secara aktif dan mengikuiti
jalannyadiskusi dengan seksama.
Berbicara hanya kalau ketua mempersilahkannya. Berbicara
dengan tepat dan tegas. Setiap pertanyaan atau pendapatnya
disertai dengan fakta-fakta atau statistik serta sesuai dengan

topik diskusi.

% Jos Daniel Parera, Belajar mengemukakan Pendapat (Jakarta: Erlangga, 1989) h. 190.



51

3. Mendengarkan dengan penuh perhatian, mendengarkan dengan
sopan santun dan bijaksana dan berusaha memahami pandangan
orang lain.

b. Al-Mau’idzah al-Hasanah

Kata al-mau’izah terambil dari kata wa’aza yang berarti nasehat.
Mauizah adalah uraian yang menyentuh hati ya ng mengantar kepada
kebaikan. Mauidzah hendaknya disampaikan dengan hasanah
(baik).®* Al-mau’idzah al-hasanah atau nasehat yang baik,
maksudnya adalah memberikan nasehat kepada orang lain dengan
cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan
menggunakan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan di hati
menyentuh perasaan, lurus di fikiran, menghindari sikap kasar, tidak
mencari atau menyebut kesalahan mad’u sehingga pihak objek
dakwah dengan rela hati dan atas kesadarannya dapat mengikuiti
ajaran yang disampaikan oleh pihak subjek dakwah.*

Metode Al-Mau’idzah al-Hasanah dalam penerapannya yaitu

metode ceramah, metode ceramah atau muhadlarah atau pidato ini

telah dipaka oleh semua Rasul Allah dalam menyampaikan garan

Allah SWT, sampa sekrangpun masih menjadi metode yang paling

sering digunakan oleh pendakwah.

Pada umumnya ceramah diarahkan pada sebuah public, lebih dari

satu orang. Sifat komunikasinya lebih banyak searah dari pendakwah

31 Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, h. 9.
% Siti Muria, Metode Dakwah Kontemporer (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2000) h. 43-44
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ke audiens. Walaupun terkadang terjadi komunikasi dua arah jika
timbul pertanyaan dari audiens, namun komunikasi dua arah ini
hanya sebatas pertanyaan sgja bukan usulan atau sanggahan. Pesan-
pesan dakwah yang disampaikan dengan ceramah bersifat ringan,
informative, dan tidak mengundang perdebatan.*

Teknik dalam penyampaian ceramah bagi muballigh setidaknya ada
tiga, yaitu teknik persiapan ceramah, teknik penyampaian ceramah
dan teknik penutupan ceramah. Suatu ceramah harus dipersiapkan
dengan matang dan hanya orang tidak bijaksana yang berceramah
tanpa persiapan.

Teknik persigpan ceramah tergantung model ceramah apa yang akan
disampaikan oleh pendakwah, Ali Aziz dalam bukunya IImu
Dakwah menyebutkan tiga model ceramah yaitu manuskrip,
memoriter atau ekstempore® . ketiga model ceramah ini memiliki
langkah awal yang sama yaitu menyiapkan bahan bahan ceramah
dan menulis garis besarnya, perbedaannya jika manuskrip harus
menyiapkan teks, di tulis atau diketik dengan huru yang besar dan
spas yang lebar dan menyusun kata seakan berbicara secara
langsung, meskipun manuskrip hendaknya juga dihafalkan dan
dibaca berulang agar ketika menyampaikan tidak terpaku pada teks.
Sedangkan memoriter harus benar-benar menghafalkan setiap kata

dadam teks yang dipersigpkan. Sedangkan dalam ceramah

3 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 359.
3 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 360-362.
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ekstempore penceramah hanya menyiapkan garis besarnya sga
secara urut dan ditulis dalam kertas kecil, gunanya sebagai pedoman
dalam ceramah agar tersruktur dan terarah.

Teknik penyampaian ceramah, ceramah akan sukses jika diawal
ceramah pendakwah mampu mengambil perhatian dan menggugah
rasa penasaran mad’u. Rakhmat® menyebutkan beberapa teknik
untuk membuka ceramah diantaranya, langsung menebutkan topik
ceramah, menghubungkan dengan peristiwa yang sedang diperingati,
memberikan pujian pada pendengar, menyatakan kutipan baik dari
kitab suci atau yang lainnya, memberikan humor dlil.

Rakhmat dalam Ali Aziz juga menyebutkan teknik dalam penutupan
ceramah. Karena dalam penutupan ceramah inilah pemikiran mad’u
akan difokuskan, teknik tersebut antara lain, mengemukakan ikhtisar
ceramah, menyatakan kembali gagasan dengan bahasa yang singkat,
memberi dorongan untuk bertindak, mengakhiri dengan klimaks,
menyatakan sgjak, kitab suci, pribahasa atau ucapan para ahli.

Selain itu Al-Mau’idzah al-Hasanah juga dapat diterapkan dalam
metode konseling. Metode konseling merupakan wawancara secara
individual dan tatap muka antara konselor sebagai pendakwah dan
klien sebagal mad’u untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.

Metode konseling dalam dakwah diperlukan mengingat banyaknya
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masalah terkait keimanan pengamalan keagamaan yang tidak dapat
diselesaikan melalui metode ceramah dan diskusi.

c. Mujadalah
Kata mujadalah dari kata jadala pada dasarnya berarti
membantah atau berbantah-bantahan.®® Menurut Quraish Shihab,
kata jidal bermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan
alasan atau dalih mitra diskus dan menjadikannya tidak dapat
bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang
maupun hanya mitra bicara. perintah ber-jidal ini disifati
dengan kata ahsan yang terbaik, bukan sekedar yang baik.>’Metode
mujadalah digunakan untuk menghadapi mad’u yang tidak
sependapat dengan pendakwah, misalnya kalangan nonmuslim.
Selanjutnya Ali Aziz membagi bentuk dakwah menjadi tiga, yaitu:
Dakwah Lisan (da’wah bi allisan), Dakwah Tulis (da’wah bi al
galam) dan Dakwah Tindakan (da’wah bi al-hal). Adapun metode
dakwah secara umum yaitu al-Hikmah, al-Mau’idzah al-Hasanah
dan Mujadalah dari beberapa contoh pada pembahasan sebelumnya
ketiga metode ini termasuk pada Dakwah Lisan (da’wah bi allisan).
Berikutnya dakwah tulis (da’wah bi a qalam), tanpa tulisan
peradaban dunia akan punya sgjarah. Kita bisa memahami pada Al-
Qur’an, hadits, figih para imam madzhab dari tulisan yang

dipublikasikan. Dakwah bil qolam dapat disampaikan dengan 1).

% |bnu Manzhur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar Shadir Lithaba’ah wa al-Nasyar, 1995), jilid 108.
3" M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, 385.
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Teknik penulisan, misalnya artikel, buku, makalah, jurna hasil
penelitian dengan muatan dakwah. Begitu juga dengan penulisan
novel idlami serta sgjak, puisi dan syair. 2) Teknik korespondens,
yaitu penulisan surat hal ini ditujuakan pada mitra dakwah yang sulit
untuk ditemui, dengan kemajuan teknologi teknik korespondensi
makin mudah dilakukan misalnya dengan sosia media. 3) Teknik
pembuatan gambar, yaitu pembuatan gambar atau lukisan yang
bermuatan dakwah, gambar dapat berupa gambar yang bergerak
seperti film, atau gambar yang tidak bergerak seperti halnya meme
islami yang banyak kitajumpai di media sosial.
Selanjutnya dakwah bil hal yaitu dakwah dengan aksi nyata, salah
satu contohnya yaitu dakwah dengan metode kelembagaan. Metode
kelambagaan yaitu pembentukan dan pelesarian norma dalam wadah
organisasl sebagai instrumen dakwah. Untuk mengubah perilaku
anggota melalui instituss umpamanya, pendakwah harus melalui
proses fungsi-fungsu mangemen yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), penggerakan (actuating) dan
pengendalian (controling).
B. Kajian Tentang Majelis Ta’lim
1. Pengertian Majelis Ta’lim
Secara etimologis, perkataan majelis ta’lim berasal dari bahasa
Arab yang terdiri dari dua kata yaitu “majelis dan ta’lim”. Majelis artinya

tempat duduk, tempat sidang dewan, dan ta’lim yang diartikan dengan
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penggaran.® Secara termologi, sebagaimana dirumuskan pada
musyawarah majelis ta’lim se-DKI Jakarta tahun 1980, majelis ta’lim
adalah lembaga pendidikan Islam yang memiliki kurikulum tersendiri,
diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah yang
relatif banyak, bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan
yang santun dan seras antara manusia dengan Allah SWT, antara
manusia dengan sesamanya, serta antara manusia dengan lingkungannya
dalam rangka membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.*

Sedangkan menurut Tutty Alwiyah bahwa majelis ta’lim adalah
lembaga swadaya masyarakat murni. la didirikan, dikelola, dipelihara,
dikembangkan, dan didukung oleh anggotanya. Majelis ta’lim merupakan
wadah masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.”> Maka
oleh karena itu bahwa majelis ta’lim adalah suatu komunitas muslim
yang secara khusus menyelenggarakan pendidikan dan pengagaran
tentang agama Islam yang bertujuan untuk memberikan bimbingan dan
tuntunan serta pengajaran agama |slam kepada jamaah.

Dari pengertian yang ada di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
majelis ta’lim diselenggarakan berbeda dengan lembaga pendidikan
Islam lainnya, seperti pesantren dan madrasah, baik yang menyangkut

sistem, materi maupun tujuannya.

% Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
2002), h. 1038.

¥ Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta : PT. RgjaGrafindo Persada,
1996), h. 95.

“0 Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah Di Lingkungan Majelis Ta’lim (Bandung : Mizan, 1995), h.
75.
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2. Peran Majelis Ta’lim

Secara strategi majelis ta’lim menjadi sarana dakwah dan tabligh
yang bercorak Islami, peran sentral pada pembinaan dan peningkatan
kualitas hidup umat Islam sesuai tuntunan gjaran agama. Di samping itu,
untuk menyadarkan umat Islam dalam rangka menghayati, memahami,
dan mengamalkan gjaran agamanya yang kontekstual kepada lingkungan
hidup, sosiad budaya dan alam sekitar mereka, sehingga dapat
menjadikan umat Islam sebaga ummatan wasathan yang melalui
kelompok umat lain. Untuk itu pemimpinnya harus berperan sebagai
penunjuk jalan kearah kecerahan sikap hidup Islami yang membawa
kepada keselamatan mental rohaniah dan kesadaran fungsional selaku
kholifah di bumi ini.**

Peran secara fungsional majelis ta’lim adalah mengkokohkan
landasan hidup manusia Indonesia pada khususnya di bidang mental dan
spritual keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya
secara integral, lahiriah dan batiniah, duniawi, dan ukhrowi bersama,
sesual tuntunan garan agama Islam yaitu iman dan tagwa yang
melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatan. Dengan
demikian peran ini sgjalan dengan pembangunan nasional kita.

3. Tujuan Majelis Ta’lim
Tujuan majelis ta’lim, rumusannya bermacam-macam karena

pendiri majelis ta’lim dalam organisasi, lingkungan dan jamaah yang ada

“L M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 118.
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tidak pernah mengkalimatkan tujuannya. Akan tetapi, segala bentuk dari
apa yang diperbuat oleh manusiaitu pasti mempunyai maksud dan tujuan
untuk menyempurnakan pendidikan agar supaya : Pertama. Benar-benar
menjadi seorang muslim dalam seluruh aspeknya. Kedua. M erealisasikan
ubadiyah kepada Allah SWT dengan segala makna yang terkandung
dalam tujuan ini dan segala dampaknya, seperti dalam kehidupan, akidah,
akal, dan pikiran.*

Sedangkan menurut Tutty Alawiyah bahwa tujuan majelis ta’lim
berdasarkan fungsinya, sebagai berikut : Pertama. Berfungsi sebagai
tempat belajar, maka tujuan majelis ta’lim adalah menambah ilmu dan
keyakinan agama yang akan mendorong mengamalkan agama. Kedua.
Berfungsi sebagai tempat kontak sosial, maka tujuannya adalah untuk
bersilaturrahim. Ketiga. Berfungs mewujudkan minat sosial, maka
tujuannya adalah meningkatkan kesadaran dan kesgjahtraan rumah
tangga dan lingkungan jamaahnya.*®

Berdasarkan hal ini bahwa tujuan dari majelis ta’lim adalah
membentuk insan kamil yaitu manusia yang sempurna di mata Allah
SWT dan agar terwujudnya kebahagiaan dan kesejahtraan hidup di dunia
dan di akhirat yang diridhai oleh Allah SWT yang merupakan

konsekuensi logis dari aktifitas yang dilakukan manusia.

2 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung : CV.
Diponogoro, 1992), h. 183-184.

“ Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah Di Lingkungan Majelis Ta’lim (Bandung : Mizan, 1995), h.
78.
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4. Keadaan Majelis Ta’lim

Salah satu keistimewaan dalam cara pendidikan di dalam Islam
dalah sifatnya yang mudah dan elastis, tidak terikat pada suatu tempat
atau keadaan tertentu dan penyebaran kebudayaan serta pengajaran
dilakukan dalam kelompok-kelompok ilmiah, dirumah-rumah para
ulama, para kholifah, dimana hadir masyarakat dan mahasiswa yang haus
akan ilmu pengetahuan, apakah kehadiran mereka sekedar mendengar
atau mencatat apa yang diuralkan mubaligh atau ustadz, ataupun ikut
andil diskusi dan tanyajawab dalam sebuah forum.**

Pelaksanaan majelis ta’lim sendiri tidak begitu mengikat dan tidak
selalu mengambil tempat-tempat ibadah seperti langgar, masjid atau
musholla. Tetapi juga dirumah keluarga, balai pertemuan umum, aula
suatu instansi, kantor-kantor, hotel-hotel berbintang dan sebagainya
Penyelenggaraanpun terdapat banyak variasi, tergantung kepada
pimpinan jamaah (kiai, ustadz, ulama dan tokoh agama). Dewasa ini
banyak majelis ta’lim yang diselenggarakan kelompok masyarakat
seperti para pejabat negara, golongan profisional seperti artis film dan

seniman maupun masyarakat umum dan sebagainya.*®

“ M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Isiam (Jakarta : Bulan Bintang, 1990),
h. 71.

> Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada,
1996), h. 101.
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Pengelolaan atau keadaan dalam majelis ta’lim dibedakan menjadi
beberapa bagian,* antaralain :
a. Menurut lingkungan jamaah, maka majelis ta’lim dapat
diklasifikasikan sebagai :
1. Magédista’lim daerah pinggiran.
2. Majelis ta’lim daerah gedongan.
3. Majelis ta’lim daerah komplek perumahan.
4. Majelis ta’lim perkantoran dan sebagainya.
b. Menurut tempat penyelenggaraan, klasifikasinya sebagai berikut :
1. Di magjid atau mushola.
2. Di madrasah atau ruang khusus semacam itu.
3. Di rumah secaratetap atau berpindah-pindah.
4. Di ruang atau di aula kantor.
c. Menurut organisasi jamaah, maka klasifikasi majelis ta’lim antara
lain :
1. Majelis ta’lim yang dibuka, dipimpin, dan bertempat khusus
yang dibuat oleh pengurus sendiri atau guru.
2. Majelis ta’lim yang didirikan, dikelola, dan ditempati bersama,
mereka ~mempunyai  pengurus yang dapat  diganti
kepengurusannya.

3. Majelis ta’lim yang mempunyai organisasi induk.

“6 Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah Di Lingkungan Majelis Ta’lim (Bandung : Mizan, 1995), h.
77.
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5. Materi Dalam Majelis Ta’lim
Adapun pengklasifikasian materi pada majelis ta’lim yang
digjarkannya, antaralain :

a. Majelis ta’lim yang tidak mengajarkan sesuatu secara rutin, tetapi
hanya sebagai tempat berkumpul membaca sholawat bersama atau
surat yasin, atau membaca maulud Nabi dan shalat sunnah berjamaah
dan sebulan sekali pengurus majelis ta’lim mengundang seorang guru
untuk berceramah dan ceramah inilah yang merupakan materi majelis
ta’lim.

b. Majelis ta’lim yang mengajarkan pengetahuan dan keterampilan dasar
garan agama, seperti belggar membaca al-qur’an atau penerangan
figih.

c. Majelis ta’lim yang mengajarkan pengetahuan agama tentang figih,
tauhid atau akhlak yang diberikan dalam pidato-pidato mubaligh
kadang-kadang dilengkapi juga dengan tanya jawab.

d. Majelis ta’lim seperti butir ketiga menggunakan kitab tertentu sebagai
pegangan ditambah dengan pidato-pidato atau ceramah.

e. Majelis ta’lim dengan pidato-pidato dan bahan pelgjaran pokok yang
diberikan teks tertulis, materi pelgjaran disesuaikan dengan situasi

yang hangat berdasarkan ajaran I1slam.*’

4" Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah Di Lingkungan Majelis Ta’lim, h. 79.
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Majelis ta’lim yang mengajarkan pengetahuan agama tentang figih,
tauhid atau akhlak merupakan dimensi pembentukkan awa dari
pemahaman tentang garan Islam. Akidah adalah bidang teori yang
dipercayai terlebih dahulu sebelum vyang lain-lain, hendaknya
kepercayaan itu bulat dan penuh tiada bercampur dengan syrik, ragu dan
kesamaan.® Hal ini dikarenakan akidah merupakan seruan dan penyiaran
yang pertama dari Nabi Muhammad SAW dan dimintanya supaya
dipercaya oleh manusia dalam tingkat pertama dan dalam a-qur’an
akidah disebut dengan kalimat iman.

Tentang akhlak yang merupakan imu budi pekerti yang membahas
sifat-sifat manusia yang buruk dan baik dengan ilmu akhlak akan
memberikan jalan dan membuka pintu hati orang untuk berbudi pekerti
yang baik dan hidup berjasa dalam masyarakat berbuat dan beramal
untuk mencapal kebahagiaan dunia dan akhirat. Menurut imam Al-
Ghazali bahwa akhlak adalah sifat yang melekat dalam jiwa seseorang
yang menjadikan ia dengan mudah bertindak tanpa banyak pertimbangan
lagi atau boleh juga dikatakan sudah menjadi kebiasaan.*

Dimensi akhlak adalah materi yang paling sering disampaikan pada
majelis ta’lim. Hal ini bertujuan karena akhlak adalah sumber dari sikap
atau berhubungan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dan secara
sadar ataupun tidak akhlak itu akan tercermin dalam diri seseorang.

Seperti halnya lapang dada, peramah, sabar, jujur dan sifat-sifat baik

“8 syekh Mahmud Shalud, Agidah dan Syaria’at Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), XI11.
“9 Oemar Bakri, Akhlak Muslim (Bandung : Angkasa, 1993), h. 10.
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yang lainnya, dengan sifat baik itu maka akan disenangi banyak orang
dalam pergaulan dan hidup bermasyarakat dilingkungannya. Begitu pula
sebaliknyasifat iri hati, dengki, suka berdusta, pemarah dan lainnya,
maka akan dijauhi oleh masyarakat dilingkungannya.

Syari’at atau figih diajarkan juga bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang hubungan baik dengan Tuhan,
sesama manusia, ataupun dirinya sendiri, sebagaimana maksud dari
syari’at sendiri adalah sebuah susunan, peraturan, dan ketentuan yang
disyari’atkan Tuhan dengan lengkap atau pokok-pokoknya sgja supaya
manusia mempergunakannya dalam mengatur hubungan dengan Tuhan.
Hubungan dengan saudara seagama, hubungan saudara sesama manusia
serta hubungannya dengan alam besar dan kehidupan.*

Dalam al-qur’an syari’at disebut dengan istilah amal saleh yaitu
perbuatan bak, seperti perbuatan baik pada semuanya. Pertama.
Hubungan dengan Tuhan yaitu dengan melakukan ibadah, seperti shalat,
puasa, zakat, dan lainnya. Kedua. Hubungan dengan sesama manusia,
seperti jual beli, utang piutang, berbuat baik antar sesama dan semua hal

di dunia yang masih ada hubungan dengan sesama.**

% syekh Mahmud Shalud, Agidah dan Syaria’at Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 13.
*! syekh Mahmud Shalud, Agidah dan Syaria’at Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 14
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C. Kajian Tentang Muslimah Kelas M enengah.
1. Mad’u

Mad’u adalah issm maf’ul dari kata da’a yang berarti memanggil,
menyeru, mengajak. Mad’u berkedudukan sebagai objek, dalam dakwah
mad’u adalah seorang yang digak untuk melakukan perbuatan yang
ma’ruf dan meninggalkan perbuatan yang mungkar. Atau dalam kata lain
mad’u adalah penerima dakwah.

Ali Aziz dalam bukunya ilmu dakwah menyebut mad’u dengan
mitra dakwah bukan objek dakwah ataupun sasaran dakwah. Sebutan ini
dipilih dengan maksud agar da’i menjadi kawan berfikir dan teman dan
bertindak bersama mitra dakwah. Karena hubungan ideal antara da’i dan
mad’u bukan hubungan subjek dan objek, mereka juga bukan sasaran yang
terkesan pasif dan hanya da’i yang aktif. Begitu juga da’i bukanlah orang
yang paling tahu atau paling suci. Maka dari itu kesetaraan ini digarapkan
antara da’i dan mad’u dapat saling berbagi sharing pengetahuan,
pengalaman dan pemikiran tentang pesan dakwah, berfikir bersama
bagaimana caranya bisa menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi
larangan Allah SWT.>

Ali Aziz juga membagi ma’du dalam dua perspektif, yaitu
perspektif teologis dan perspektif sosiologis. Dari sisi sgjauh mana dakwah
yang diterima, Bassam al-Shabagh dalam Ali Aziz membagi mad’u dalam

tiga kelompok :

52 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 263.
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1. Kelompok yang pernah menerima dakwah.

a. Menerima dengan sepenuh hati (mukmin)

b. Menolak dakwah (kafir)

c. Pura-pura menerima dakwah (munafik)

2. Kéompk yang belum menerima dawah

a. Orang-orang sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW.

b. Orang-orang setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW, misanya
masyarakat yang terisolas atau berada didaerah terpencil. Namun
kemungkinan ini sangat kecil, terlebih pada era global saat ini
dimana informasi mudah didapat. Meski terkadang pemahaman
yang didapat hanya sedikit.

3. Kéompok yang mengenal Islam dari Informasi yang salah sekaligus
menyesatkan
Dari sisi perspektif sosiologis mengacu pada hasil penelitian Max
Weber yang menfokuskan penelitiannya pada pengaruh stratifikasi sosial
ekonomi terhadap sifat agama seseorang, ada lima golongan yang sifat
keagamaannya ditel aah®
1. Golongan Petani, mereka lebih religius. Yang perlu diperhatikan
dalam berdakwah pada meraka yaitu menyampaikan pesan dakwah
secara sederhana dan menggunakan perumapamaan yang ada di

sekitar.

%3 Jalaluddin dan Ramayulis, (1993, 130-131)
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2. Golongan pengergiin dan pedagang kecil. Sifat agamanya dilandasi
pada perhitungan ekonomi dan rasional. Maka suka dengan do’a
mel acarkan rezeki serta etika agama dalam bisnis.

3. Golongan karyawan. Cenderung oportunis, cenderung mencari untung
dan kenyamanan. Sampaikan kemudahan dalam Islam dan sampaikan
bal asan jika mengerjakan atau melarang perintah agama.

4. Golongan kaum buruh. Mereka tidak suka terhadap segaa jenis
penindasan, ketidak adilan dan semcamnya.

5. Golongan €lit dan hartawan. Cenderung santai dalam beragma,
mereka haus akan kehormatan sehingga mnyukal pujian atas kekayaan
mereka, karena masih merasakan kekayaannya mereka mudah
menunda ketaatan bergamana sampai hari tua.

dari aspek sosiopsikologis, mitra dakwah dapat dilihat dari jenis
kelamin, usia, tingkat kecerdasan, tingkat pendidikan, pemikiran
keagamaan, pengalaman keagamaan, kepribadian dan motivasi.>

2. Mad’u Muslimah

Muslimah berasal dari kata dasar muslim dalam kamus besar
bahasa Indonesia muslim berarti penganut agama Islam. Kata ini berasal
dari bahsa Arab muslimun yaitu laki-laki yang menganut agama Islam
sedangkan wanita penganut agama Islam disebut Muslimatun jika disukun
maka huruf ta’ di belakang dibaca ha’ sukun menjadi Muslimah. Dengan

ini maka muslimah adal ah kata lain dari wanita/ perempuan.

% Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h, 290.
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Secara biologis maupun psikologis wanita dan laki-laki memiliki
perbedaan. Secara biologis misalnya bentuk fisik lelaki memiliki struktur
tulang yang lebih besar dibanding perempuan dapat dilihat dari langkah
kaki laki-laki lebih lebar, laki-laki memiliki jakun di lehernya wanita tidak
memiliki, pita suara yang berbeda, 1aki-laki memiliki kumis sedangkan
perempuan tidak dan juga aat reproduksi yang berbeda.

Namun penulis tidak mengedepankan perbedaan secara fisik untuk
membahas tentang wanita yang terkait dengan penelitian ini. Tetapi lebih
mengedepankan karakteristik wanita dalam pandangan psikologis. Hasil
penelitian rosenkrantz dan kawan-kawan dalam Ali Aziz menggambarkan

kepribadian khas dari laki-laki dan perempuan:

Khas Wanita Khas Pria
Lemah Lembut Agresif
Bijaksana Mandiri

Cerewet Tidak Emosional
Religius Objektif

Peka Terhadap Perasaan Orang lain | Dominan

Tertarik pada penampilan diri Menyukai matematika dan ilmu
Pendiam aam

Mengungkapkan perasaan Yyang | Akti

lembut Suka Bersaing

Menyukai seni dan kesusastraan Logis

Mudah menangis Keduniawian
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Tergantung Percaya diri
Tidak menyukai kata-kata kasar Bertindak sebagai pemimpin
K ebutuhan akan rasa aman besar Senang bertualang

Ambisius

Beberapa karakter wanita musiim atau muslimah tersebut
hendaknya menjadi pedoman bagi pendakwah untuk menentukan pesan
dakwah, metode dakwah, media dakwah seperti apa yang dibutuhkan oleh
mad’u muslimah.

Syahroni AJ mengatakan, Bila seorang da’i (penceramah laki-
laki) mendapati jamaah yang dihadapi sebagian besar adalah wanita
maka hendaklah da’i berhati-hati dalam mengucapkan kata dikala
menyampaikan pidato karena wanita cenderung memiliki perasaan
yang halus dan mudah sekali tersinggung. Sehubungan dengan
karakteristik wanita tersebut jangan da’i mengucapkan kata-kata yang
tidak senonoh meskipun maksudnya sekedar humor sga Sebab
dengan demikian da’i akan dinilai ceroboh dan perhatian mereka sedikit
demi sedikit akan hilang.>

Dalam setiap kesempatan hendaknya da’i berusaha membesarkan
hati hadirin yang terdiri dari kaum wanita, memberikan sanjungan atas

peran wanita. Dengan ha ini wanita akan merasa diharga dan

% gyahroni AJ, Teknik Pidato dalam Pendekatan Dakwah (Surabaya: Dakwah Digital
Press, 2012), h 109.
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dihormati perjuangannya, ahasil mereka akan memberikan perhatian
yang maksimal pada da’i dan tujuan dakwah tersampaikan.
3. Kelas Sosial Menengah

Stratifikas sosia berasal dari kiasan yang menggambarkan
keadaan kehidupan masyarakat manusia pada umumnya. Menurut Petrim
A. Sorokin, bahwa dtratifikasi sosial adalah pembedaan penduduk atau
masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat. Perwujudannya adalah
adanya kelas-kelas tinggi dan kelas yang lebih rendah.*®

Masyarakat kelas menengah jika meminjam pendapat Richard
Tanter merupakan konsep yang diambil dari masyarakat barat yang
mengacu pada suatu batasan modern.>’” Mereka umumnya masyarakat
berpendidikan, Social urban dan profesional. Mereka bisa dikatakan
kalangan atas namun tidak memiliki dominasi dalam kata lain dibawah
kelas atas dominan. Karakter tersebut merupakan standar yang berlaku di
Barat dan cukup sulit jika digunakan sebagai standar kelas menengah di
Indonesia. Meskipun demikian, konsep “kelas menengah” dapat
digunakan sebagai istilah teknis dalam menyebut masyarakat berkembang
di Indonesia yang mengacu pada ciri-ciri tersebut.

Indonesianis Robinson menyebut kelas menengah ini dengan
“kelompok-kelompok campuran” yang berinteraksi dengan masyarakat

kelas atas pada satu sisi dan kelas bawah padasisi lain.>®

% Abdulsyani, Sosiologi skematika, teori, dan terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) h, 82.

" Richard Tanter & Kenneth Young, Politik Kelas Menengah Indonesia, terjemahan. N. Imam
Subono dkk (Jakarta: LP3ES, 1996) h. 3.

% Richard Tanter & Kenneth Y oung, Politik Kelas Menengah Indonesia, ibid, h. 5.
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Acep aripudin menyebutkan dalam bukunya sosiologi dakwah
bahwa dalam sebuah ukuran lain, suatu masyarakat dikatakan kelas
menengah jika memiliki gelar sarjana, pekerjaan tetap (apakah ayah atau
ibu atau kedua-duanya) dengan pemasukan tetap, memiliki rumah dan
kendaraan (walaupun membelinya dengan mencicil), memiliki tabungan,
dalam ukran lain juga disebutkan mampu membiayai liburan satu keluarga
walau hanya satu kali dalam satu tahun.*

Analisis tentang kelas dalam wacana sosiologi sering mengacu
pada kelompok weberian yang menempatkan kelas dari ukuran ekonomi
yang berhadapan dengan status, kehormatan dan kekuasaan politik dan
berujung pada kapitalisme yang konsumtif. Dalam konteks Indonesia
mereka adalah kaum profesional, birokrat dan pengusaha. Namun, standar
ini ditolak oleh Abdurrahman Wahid (Gus Dur) karena tidak adanya
diferensiasi yang tepat. Gus Dur bahkan menambahkan masyarakat Islam
pada masa lalu yang tinggal di pedesaan seperti petani kaya, pedagang,

pengusaha batik, kerajinan kulit, perak dan emas.®

% Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013) h. 28.

% Abdurrahman wahid, Kelas Menengah Islam Indonesia, dalam Richard Tanter & Kenneth
Young, Poalitik Kelas Menengah Indonesia, terjemahan. N. Imam Subono dkk (Jakarta: LP3ES,
1996) h. 19-20.
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4. Tantangan Menghadapi Mad’u Muslimah Kelas Menengah dan
Solusiya,

Dengan ciri-ciri masyarakat menengah tersebut diatas, berikut
beberapa tantangan da’i dalam menghadapi mad’u pada kelas menengah
kota®:

a. Cara berfikir rasional, sehingga membutuhkan pelaksanaan dakwah
yang lebih faktual dan aktual, baik dakwah pada ranah materi, metode,
target-target dakwah yang akan dicapal.

b. Keterbatasan waktu yang dimiliki masyarakat urban menjadi salah satu
ciri masyarakat menengah sehingga membutuhkan pendekatan dakwah
yang lebih tematik dan sistematik.

c. Cenderung kultural dan pragmatis serta praktis ketika menyikapi suatu
masalah, sehingga membutuhkan pedekatan dakwah yang lebih
menekankan pada sisi-sisi ruang kosong rohani, emosi dan spiritualitas
mereka

d. Memilih kegiatan keagamaan yang dilakukan secara bersama dan
fleksibel seperti halnya mengikuti pusat-pusat kajian Islam dan majelis-

majelis dzikir.

8 Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah, h. 29.



